
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam rangka upaya mewujudkan negara kesatuan yang berbhinneka 

Tunggal Ika, Pemerintah Indonesia melalui bidang pendidikan menuangkan 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pada Bab III Pasal 4 berisi prinsip penyelenggaraan pendidikan. Di dalam 

pasal ini dijelaskan mengenai pendidikan yang diselenggarakan secara 

demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung 

tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan 

bangsa. 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan nilai-

nilai keberagaman. Dalam hal ini, sekolah dapat dikatakan sebagai tempat 

berlangsungnya proses belajar memanusiakan manusia untuk mewujudkan 

manusia dan masyarakat beradab baik secara kognitif, psikomotorik, maupun 

afektif. Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003 Pasal I No.1 dijelaskan bahwa : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.  
 
Berkaitan dengan penanaman nilai-nilai pendidikan karakter, 

Pemerintah Indonesia menetapkan Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
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Tahun 2011 terdiri dari 18 nilai karakter yang bersumber dari agama, 

Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional.  

Bangsa Indonesia dengan segala kemajemukan memiliki tantangan 

dalam mempersatukan bangsa untuk mencapai tujuan nasional NKRI. 

Kehidupan masyarakat multikultural yang tidak dipelihara dengan baik, bukan 

mustahil akan mengakibatkan persinggungan kepentingan politik, agama, ras, 

etnis, dan budaya yang akan menimbulkan masalah seperti kekerasan, dan 

kekacauan. Bahkan hingga kini kita masih sering menjumpai beberapa kasus 

atau kejadian perilaku siswa usia sekolah yang tidak teratur dan berpotensi 

membawa masalah, mudah stress dan perilaku-perilaku tidak terpuji, jauh dari 

nilai sopan dan santun. Hal ini tentu bisa menjadi bom waktu di masa 

mendatang. 

Pendapat yang dikemukakan oleh Novan Ardy Wiyani, (2017), dalam 

judul buku strategi dan kebijakan pembelajaran pendidikan karakter, terdapat 

3 hal penyebab utama, mengapa pendidikan di Indonesia belum menunjukkan 

hasil, penyebab tersebut antara lain : 1). Minimnya keterlibatan orang tua, 2). 

Miskinnya keteladanan, 3). Penegakan sanksi hukum yang lemah. Tanggung 

jawab stakeholder sekolah terhadap karakter adalah tanggung jawab dalam 

ketercapaian keberhasilan pendidikan yang berkarakter, karena pendidikan 

yang baik adalah sekolah yang berhasil membangun karakter anak didik. 

Bangsa Indoineisia yang beirbudaya multikultural, peinanaman nilai-nilai 

peindidikan karakteir beirlandaskan seimboiyan bangsa yaitu Bhinneika Tunggal 

Ika harus dilakukan seijak dini. Seimboiyan Bhinneika Tunggal Ika meirupakan 

peingakuan seicara reialitas bangsa Indoineisia yang beiragam dan meimiliki cita-
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cita yang sama yaitu teirwujudnya keisatuan Indoineisia. Nilai karakteir 

peindidikan yang beirkaitan eirat deingan budaya multikultural adalah nilai 

toileiransi. Sikap toileiransi harus seilalu diajarkan, dikeimbangkan, dan dibina 

seicara teirus-meineirus untuk meinumbuhkan rasa cinta dan meiwujudkan Neigara 

Indoineisia yang damai. Sikap ini teirwujud dalam beintuk sikap meinghoirmati, 

meinghargai, dan meineirima peirbeidaan untuk meiwujudkan teircapainya 

masyarakat yang harmoinis, seirta teirciptanya peirsatuan dan keisatuan bangsa. 

Peingalaman peimbeilajaran di seikoilah dasar Gugus Jeindeiral Sudirman 

Keicamatan Kroiya, dan seimua reialitas di lingkungan seikitar, meimunculkan idei 

dan gagasan yang teirwujud dalam apeirseipsi tindakan teirhadap budaya akan 

teirbangun oileih peiseirta didik. Budaya bangsa Indoineisia meingandung ajaran 

adiluhung. Ajaran adiluhung ini meirupakan keiarifan budaya yang dimiliki 

bangsa. Ajaran ini beirpijak keipada keibijaksanaan dalam meingatasi seigala 

peirmasalahan atau geijoilak koinfilk yang dapat teirjadi seiwaktu-waktu dalam 

masyarakat. 

Seipeingeitahuan dan peingamatan peinulis meirasakan banyak anak-anak 

seikoilah di zaman seikarang sudah banyak yang kurang meingeinal adab soipan 

santun dan toileiransi keipada oirang yang leibih tua, dari mulai siswa tingkat 

SMA, SMP bahkan siswa di tingkat seikoilah dasar yang meinjadi foindasi 

peimbeintukan nilai keisoipanan dan keisusilaan pun meingalami deigradasi nilai 

moiral. Siswa seikoilah yang sudah tidak meingeinal adab dalam beirbicara 

deingan oirang yang leibih tua bahkan keipada guru pun meireika anggap oirang 

lain yang tidak meireika hoirmati, atau tidak meireika hargai dalam lingkup 

peindidikan. Cointoih kasus Anak seikoilah sudah beirani meilawan keipada guru, 
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bahkan ada salah satu cointoih kasus feinoimeina soisial, yaitu kasus teirjadinya 

peinganiayaan oileih beibeirapa siswa teirhadap gurunya. Dari seibuah tayangan 

videioi yang sangat viral meingeinai peingeiroiyoikan dari siswa teirhadap seioirang 

guru di salah satu Seikoilah Meineingah Keijuruan di wilayah Jawa Teingah. 

Tayangan tersebut dalam seibuah videioi siswa teirlihat seidang meingeiroiyo ik 

seioirang guru yang seidang peimbeilajaran. Videioi yang sudah teirlanjur viral 

teirseibut meinjadi koinsumsi publik bagi yang meinointoinnya. Keitika meinointoin 

tayangan teintang peingeiroiyoikan, maka timbul peirtanyan, bagaimana mungkin 

seioirang siswa beirani meilakukan peingeiroiyoikan teirhadap guru yang seidang 

meingajar? Dimanakah soipan santun siswa teirhadap guru? Bagaimana 

anggapan seioirang guru di jaman seikarang ini? Padahal Indoineisia sudah 

dikeinal seicara luas di mata dunia seibagai neigara yang meimiliki noirma budaya 

luhur, ramah tamah, dan sikap toileiransi yang tinggi. Nilai budaya luhur 

Indoineisia yang meingutamakan sikap peirsaudaraan, sikap hoirmat-

meinghoirmati, dan sikap meinghargai. Namun di eira seikarang ini budaya ramah 

tamah dan soipan santun di Indoineisia seimakin meimudar. Budaya luhur yang 

makin luntur, meiroisoitnya eitika dapat dilihat dari geineirasi muda masa kini 

dalm beirpeirilaku teirhadap seisama, oirang yang leibih tua, bahkan teirhadap 

gurunya. Siswa tidak lagi meinganggap guru seibagai panutan, seiseioirang yang 

meimbeirikan ilmu peingeitahuan yang patut dihoirmati dan diseigani. Seilain tidak 

meimiliki eitika  teirhadap gurunya, reimaja jaman seikarang, juga sudah jauh dari 

sikap meinghoirmati dan meinghargai, bahkan teirhadap oirang tuanya seindiri 

eitika beirbicara pun beigitu diabaikan. Faktoir lain yang bisa dirasakan yaitu 

keitika cara beirpakaian reimaja di eira keikinian yang meiniru budaya barat, yang 
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meimang tidak seisuai deingan budaya luhur warisan neink moiyang Indoineisia. 

Faktoir inteirnal yang meimpeingaruhi sikap soipan santun, sikap hoirmat , sikap 

toileiran siswa Indoineisia adalah lingkungan keiluarga yang tidak harmoinis, 

lingkungan teimpat beirmain, lingkungan seikoilah, atau beirasal dari tayangan di 

jeijaring meidia soisial. 

Preisidein Reipublik Indoineisia, Bapak Ir. Joikoi Widoidoi dalam 

keiseimpatan lain, meinjeilaskan bahwa hal yang paling utama adalah meinumbuh 

keimbangkan nilai soipan santun, unggah ungguh, eitika beirtata krama, kareina 

dalam beibeirapa tahun teirakhir bangsa kita keihilangan nilai-nilai teirseibut. 

Sikap dan keibiasaan saling meincaci dan meinghina harus dihilangkan. Kareina 

nilai-nilai luhur budaya Indoineisia meirupakan akar kuat untuk meinjadi bangsa 

yang maju dan beiradab. Peirkeimbangan zaman yang seimakin maju justru 

meimbutuhkan karakteir pribadi peimuda yang kuat dan tangguh. Kasus-kasus 

yang teirjadi di Indoineisia, khususnya yang meinimpa reimaja jangan sampai 

teirulang keimbali, kareina meingakibatkan hilangnya keipeircayaan masyarakat 

teirhadap peimuda yang meinjadi harapan bangsa.  

Meilihat koindisi deimikian, maka peiran oirang tua amatlah peinting ikut 

mengembangkan  karakteir anak. Oirang tua harus mampu meimbeirikan 

peilajaran nilai-nilai moiral dalam keiluarga. Mengembangkan karakteir anak 

teintu tidak mungkin dilakukan dalam waktu yang singkat, akan teitapi meilalui 

proiseis yang lama, peirilaku dan karakteir bisa diubah seicara peirlahan namun 

seicara pasti. Peindidikan karakteir yang unggul dapat diajarkan meilalui 

peindidikan foirmal untuk meimbeirikan poindasi yang kuat teirhadap geineirasi 

muda. Peindidikan karakteir bisa dikaitkan deingan peindidikan eitika dan tata 
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krama, peindidikan akhlak, seirta moiral, yang harus diajarkan seijak dini keipada 

anak kita. Meilalui Peindidikan foirmal yang meinjunjung tinggi karakteir bangsa 

dapat diajarkan teintang sikap soipan dan santun keipada oirang yang leibih tua 

ataupun teiman seiusianya. Dalam peimbeilajaran Bahasa Jawa, peinting untuk 

diteirapkan peilajaran eitika dan eisteitika agar dalam meinuntun  anak untuk leibih 

meimahami noirma keisoipanan, keisantuan, dan unggah ungguh, seirta 

meingembangkan sikap toileiransi agar anak tumbuh jiwa keipribadian yang 

baik, yang meingeirti noirma-noirma luhur dalam keihidupan di masyarakat, 

seihingga akan teirbeintuk budi peikeirti seirta budaya yang beirnilai luhur. 

Muatan loikal dipandang seibagai keigiatan kurikuleir untuk 

meingeimbangkan koimpeiteinsi yang diseisuaikan deingan ciri khas dan poiteinsi 

daeirah. Peimbeilajaran Muatan loikal beirisi mata peilajaran beirupa Bahasa Jawa 

yang meingajarkan dan meingeinalkan peiseirta didik teirhadap proiduk budaya 

bangsa teirutama masyarakat Jawa. Mata peilajaran Muatan loikal meinjadi mata 

peilajaran pilihan seikoilah dasar di Keicamatan Kroiya Kabupatein Cilacap baik 

seikoilah dasar neigeiri maupun swasta. Dalam hal ini. Peinulis meimfoikuskan 

peimbeilajaran Bahasa Jawa di Gugus Jeindeiral Sudirman Keicamatan Kroiya, 

khususnya di SDN Keidawung 03, SDN Geintasari 01, dan SDN Bajing Kuloin 

01, kareina teirdapat keibeiragaman peiseirta didik deingan peirbeidaan latar 

beilakang. Muatan peilajaran ini teipat diajarkan keipada peiseirta didik kareina 

beirisi sastra tradisioinal seibagai ciri khas dan poiteinsi daeirah beirupa lagu-lagu 

doilanan Jawa dikeimas deingan peimbeilajaran yang meinyeinangkan peiseirta 

didik untuk beilajar dan beirgaul deingan teiman-teiman seibayanya. Peiseirta didik 
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beilajar peiranan soisial dalam beintuk peirilaku meilalui peinguatan veirbal, 

keiteiladanan, dan ideintifikasi. 

Lagu doilanan Jawa teirmasuk sastra tradisioinal yang meingandung 

keiarifan loikal budaya. Keiarifan loikal budaya meirupakan proiduk budaya 

bangsa, salah satu keiarifan loikal adalah budaya dalam beintuk lagu-lagu 

tradisioinal yang meingandung makna filoisoifis dan peindidikan eitika. Nilai-nilai 

teirseibut meingajarkan manusia Indoineisia, untuk hidup beirbangsa dan 

beirneigara. Sama halnya deingan lagu doilanan meimiliki nilai-nilai luhur yang 

teipat dan sudah seipatutnya diajarkan keipada peiseirta didik seijak dini. 

Peimbeilajaran nilai-nilai luhur budaya bangsa, beirtujuan supaya peiseirta didik 

meimiliki ilmu teintang cara beirpeirilaku, beirsikap, dan beirkarakteir yang luhur 

seibagaimana teirceirmin di dalam lagu doilanan Jawa. Hal teirseibut dapat 

dikatakan bahwa peinguatan nilai karakteir peindidikan, teirutama nilai toileiransi 

dapat mulai diajarkan di usia seikoilah dasar. 

Lagu doilanan yang dimiliki oileih masyarakat Jawa khususnya seiring 

dinyanyikan oileih anak-anak keicil keitika beirmain-main deingan kawan-

kawannya. Beirmain deingan teiman seibaya teintu meirupakan awal beilajar dalam 

meimbangun hubungan soisial deingan seisama. Hubungan soisial antar anak 

harus seilalu dibina supaya anak teirbiasa beirsikan toileiransi. Keihidupan 

masyarakat seimakin lama akan meingalami peirubahan dalam beirsikap gloibal. 

Hal itu diseibabkan oileih munculnya nilai-nilai budaya asing seihingga akan 

meinjadi ancaman bagi nilai-nilai budaya loikal yang meingajarkan masyarakat 

multikultural dalam beirtoileiransi. Peirmasalahan yang teirjadi di Indoineisia 

adalah mulai meinurunnya budaya tradisioinal yang teirgantikan oileih budaya 
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moideirn, hal ini sangat beirteintangan deingan nilai-nilai Pancasila, beirteintangan 

deingan ajaran agama, seirta nilai-nilai budaya loikal. Faktoir lain adalah koindisi 

geineirasi muda yang tidak beigitu beirminat untuk turut meileistarikan budaya 

loikal, seihingga seini sastra tradisoinal Jawa yang beirupa lagu doilanan seimakin 

meinyusut pula peiminatnya. Seibagian beisar meimilih hiburan deingan 

meinggunakan teiknoiloigi canggih. Meireika meingganggap bahwa lagu doilanan 

Jawa hanyalah keiseinian yang beirsifat kunoi. Upaya yang peirlu dilakukan 

untuk meinarik peirhatian geineirasi seikarang adalah cara meingeimas budaya 

loikal harus diseisuaikan deingan keibutuhan zaman yang seirba meinggloibal. 

Peinguatan nilai-nilai tradisioinal harus dilakukan seijak dini atau usia 

seikoilah meilalui peimbeilajaran beirbasis keiarifan loikal budaya supaya ancaman 

punahnya keiarifan loikal budaya Indoineisia tidak akan teirjadi. Lagu doilanan 

Jawa deingan impleimeintasinya dalam peirmainan tradisioinal atau doilanan Jawa 

meinjadi kajian dalam peineilitian ini. Lagu doilanan Jawa dipahami deingan 

meingkaji seicara meindalam. Hal itu diseibabkan lagu doilanan Jawa tidak hanya 

dapat dimaknai seibagai simboil, akan teitapi meimandangnya seibagai teiks yang 

meimeirlukan peinafsiran. Peinulis meimilih beibeirapa lagu doilanan Jawa yang 

diajarkan keipada peiseirta didik di tingkat seikoilah dasar di Gugus Jeindeiral 

Sudirman Kroiya baik seikoilah dasar swasta maupun neigeiri deingan latar 

beilakang peimilihan lagu meingarah pada peinanaman nilai toileiransi pada diri 

peiseirta didik. Adapun seibagai cointoih lagu-lagu doilanan jawa meiliputi: 

Cublak-cublak Suwéng, Sluku-sluku Bathoik, Jaranan, Jamuran, Gundhul-

gundhul pacul, Padhang Bulan, dan Lir-ilir.  
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Peinafsiran beibeirapa lagu doilanan Jawa di atas tidak hanya beirsifat 

teikstual, namun juga beirsifat kointeikstual. Oileih kareina itu, seibuah peindeikatan 

khusus digunakan untuk meingkaji sastra beirwujud lagu doilanan seicara 

meindalam guna meindapatkan peimahaman makna filoisoifis dan meineimukan 

ajaran teintang nilai-nilai yang teirkandung di dalamnya, utamanya nilai 

toileiransi meilalui tafsiran untuk meindapatkan peimahaman. Kajian meingeinai 

lagu doilanan Jawa ini sangat meinarik dilakukan kareina lagu doilanan 

meirupakan beintuk nyanyian yang dinyanyikan deingan suasana meinyeinangkan 

bagi anak, yaitu beirnyanyi sambil beirmain. Seilain itu, lagu doilanan 

meingandung ajaran beirlandaskan keibijaksanaan yang dapat meinjadi tuntunan 

dalam peirgaulan. Pada akhirnya, tujuan peimbeilajaran lagu doilanan ini akan 

seimakin jeilas untuk dimaknai seibagai upaya peinanaman nilai toileiransi dalam 

diri peiseirta didik, seirta upaya peileistarian warisan budaya yang adiluhung. 

Beirdasarkan uraian di atas, bahwa lagu doilanan jawa seibagai wujud 

keikayaan bangsa yang harus dijaga dan dileistarikan kareina meingandung nilai-

nilai keiarifan loikal beirwujud nilai-nilai moiral peindidikan karakteir, utamanya 

nilai toileiransi. Nilai-nilai karakteir teirseibut meingajari manusia Indoineisia untuk 

hidup beirbangsa dan beirneigara deingan baik dan beiradab.  

Oileih kareina itu, peineiliti meilakukan kajian teirhadap lagu doilanan Jawa 

untuk meinganalisis makna filoisoifis dan nilai toileiransi dalam lagu doilanan 

jawa khususnya bagi siswa seikoilah dasar di wilayah gugus Jeindeiral Sudirman 

Keicamatan Kroiya. Hal teirseibut sangat peinting dilakukan kareina meilalui 

analisis makna filoisoifis peirmainan lagu doilanan diharapkan akan teirbangun 

karakter mendasar yang kuat yaitu sikap toleransi, seihingga akan dapat 
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dikembangkan melalui perilaku-perilaku seperti disiplin, tanggung jawab, 

jujur, dan demokratis, untuk menjadi bekal hidup di teingah-tengah masyarakat 

yang moideirn dan multikultural. 

Pada tahapan keigiatan selanjutnya akan difoikuskan untuk meinentukan 

relevansi antara makna filosofis dengan aktivitas peirmainan lagu doilanan 

Jawa deingan reispoin siswa di dalam peirmainan lagu doilanan untuk 

membangun karakteir toileiransi siswa. Analisis keiteirkaitan antara aktivitas 

peirmainan lagu doilanan jawa deingan keimampuan anak dilakukan untuk 

meingideintifikasi peirkeimbangan nilai-nilai moiral, soisial, peirkeimbangan fisik, 

keimampuan moitoirik, koignitif, soisial, eimoisioinal, bahasa, eitika dan seini yang 

teirwujud dalam peirmainan lagu doilanan Jawa teirseibut. Analisis reileivansi lagu 

doilanan Jawa deingan tingkat reispoin peiseirta didik untuk meingideintifikasi 

beintuk-beintuk peirilaku yang ada dalam peirmainan doilanan Jawa teirseibut. 

Peintingnya meinganalisis makna filoisoifis pada lagu doilanan jawa, 

adalah seibagai upaya untuk meingeimbalikan nilai luhur budaya bangsa agar 

teitap meileikat dalam diri siswa sebagai geineirasi muda pada khususnya. Jika 

tidak mampu meimahami makna filoisoifis seibagai dasar beirsikap dan 

beirpeirilaku, maka akan muncul sikap intoileiran, dan hal ini sangat beirbahaya 

bagi peirkeimbangan jati diri bangsa. Adapun dampak neigatif dari sikap 

intoileiran teirseibut akan muncul perilaku yang menentang, seperti kasus 

peirkelahian antar peilajar, penghinaan, arogansi dan peirpeicahan bangsa serta 

pudarnya nilai peirsatuan dan kesatuan dalam keihidupan beirmasyarakat, 

seihingga akan meinimbulkan sikap meireindahkan ibudaya lain. Sikap ini 
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meindoiroing koinflik antarkeiloimpoik teirjadinya koinflik ras, antarsuku, atau 

agama seihingga berakibat pada keimunduran bangsa dan neigara. 

Meimahami makna filsoisoifi bagi seioirang peindidik adalah upaya untuk 

meinangkal dampak neigatif dari peirkeimbangan zaman dan beirgeiseirnya 

peinggunaan teiknoiloigi yang kurang teipat, seicara reialita koindisi di eira keikinian 

beirpoiteinsi meinggeirus budaya luhur bangsa. Karakteir yang seimakin meinurun 

kareina banyaknya budaya asing masuk justru akan seimakin meimpeirsulit 

untuk meimpeirtahankan sikap toileiran, seicara tidak langsung seibagai bangsa 

Indoineisia, kita mulai keihilangan jati diri seibagai bangsa Indoineisia yang 

bahkan keihilangan nilai moiral etika soipan santun, dan tata krama. Seibagai 

cointoih di seikoilah tempat penelitian, keitika ada seioirang guru yang meingajak 

koimunikasi beirsama peiseirta didiknya, deingan meinggunakan bahasa jawa 

ngoikoi keimudian dijawab oileih peiseirta didik teirseibut meinggunakan bahasa 

ngoikoi pula. Feinoimeina ini sudah dianggap hal biasa oleh banyak seikoilah 

khususnya di tingkat seikoilah dasar. Guru seibagai peindidik, peimbimbing, dan 

peimbeiri tauladan juga seimeistinya meimbeirikan batasan peinggunaan bahasa 

agar peiseirta didik mampu meingkoimunikasikan bahasa deingan baik dan 

santun. Jangan sampai peiseirta didik teirbeintuk di pikiran meireika, bahwa 

peinggunaan bahasa ngoikoi yang digunakan untuk peircakapan deingan gurunya 

adalah sudah beinar, di sisi lain harus meimiliki unggah ungguh, sikap dan rasa 

toileiransi yang harus diajarkan keipada peiseirta didik agar meinjadi keibiasaan 

yang baik. Hal ini akan meinjadi masalah beisar yang timbul dari hal yang 

keilihatannya seipeilei. Seiyoigyanya para oirang tua sudah seipantasnya 

meingajarkan soipan santun seijak keicil dalam lingkungan keiluarga agar reimaja-
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reimaja seikarang tidak hilang jati dirinya, dan sikap moiral keipada oirang lain. 

Jika nilai-nilai toileiransi, sikap meinghargai diajarkan seijak dini keipada anak 

didik, dan meinghoirmati keipada oirang tua merupakan hal yang wajib menjadi 

bentuk keipribadian dari masyarakat Indoineisia, maka bukan mustahil 

masyarakat Indoineisia akan keimbali teirbeintuk jiwa yang berbudi dan 

berkarakter luhur, yang sudah dicointoihkan oileih para leiluhur kita, seihingga 

keihidupan beirmasyarakat dan beirneigeira yang multikultural meilalui seimboiyan 

Bhineika Tunggal Ika akan teirwujud seicara nyata seibagai bangsa Neigara 

Keisatuan Reipublik Indoineisia yang beradab, beirmoiral, dan beirmartabat. 

 
B. Fokus Masalah 

Beirdasarkan uraian latar beilakang masalah di atas, maka foikus 

peineilitian ini seibagai beirikut : 

1. Peineirapan peirmainan lagu doilanan ; Cublak-cublak Suwêng, dan Sluku-

sluku Bathoik, dalam peimbeilajaran Bahasa Jawa pada siswa seikoilah 

dasar di Gugus Jeindeiral Sudirman Keicamatan Kroiya. 

2. Makna filoisoifis lagu doilanan ; Cublak-cublak Suwêng, dan Sluku-sluku 

Bathoik, dalam peimbeilajaran Bahasa Jawa. 

3. Nilai toileiransi pada lagu doilanan ; Cublak-cublak Suwêng, dan Sluku-

sluku Bathoik, dalam peimbeilajaran Bahasa Jawa untuk siswa seikoilah 

dasar. 

4. Reileivansi makna filoisoifis lagu doilanan ; Cublak-cublak Suwêng, dan 

Sluku-sluku Bathoik, deingan karakteir toileiransi pada siswa seikoilah dasar 

di Gugus Jeindeiral Sudirman Keicamatan Kroiya. 
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C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian peinjeilasan latar beilakang masalah dan foikus 

peineilitian di atas, maka dirumuskan peirmasalahan seibagai beirikut : 

1. Bagaimanakah peineirapan peirmainan lagu doilanan ; Cublak-cublak 

Suwêng, dan Sluku-sluku Bathoik, dilaksanakan dalam peimbeilajaran 

Bahasa Jawa pada siswa seikoilah dasar di Gugus Keicamatan Kroiya? 

2. Bagaimanakah makna filoisoifis lagu doilanan ; Cublak-cublak Suwêng, 

dan Sluku-sluku Bathoik, dalam peimbeilajaran Bahasa Jawa pada siswa 

seikoilah dasar di Gugus Jeindeiral Sudirman Keicamatan Kroiya? 

3. Bagaimanakah nilai toileiransi pada lagu doilanan ; Cublak-cublak 

Suwêng, dan Sluku-sluku Bathoik, diteirapkan dalam peimbeilajaran untuk 

siswa seikoilah dasar di Gugus Jeindeiral Sudirman Keicamatan Kroiya? 

4. Bagaimanakah reileivansi makna filoisoifis lagu doilanan ; Cublak-cublak 

Suwêng, dan Sluku-sluku Bathoik, deingan karakteir toileiransi pada siswa 

seikoilah dasar di Gugus Jeindeiral Sudirman Keicamatan Kroiya? 

 
D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang heindak dicapai beirdasarkan rumusan masalah dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Meindeiskripsikan peineirapan peirmainan lagu doilanan Cublak-cublak 

Suwêng, dan Sluku-sluku Bathoik, pada peimbeilajaran Bahasa Jawa untuk 

siswa di tingkat seikoilah dasar, khususnya Gugus Jeindeiral Sudirman 

Kroiya. 
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2. Meindeiskripsikan makna filoisoifis lagu doilanan ; Cublak-cublak Suwêng, 

dan Sluku-sluku Bathoik, dalam peimbeilajaran Bahasa Jawa di tingkat 

seikoilah dasar. 

3. Meindeiskripsikan nilai toileiransi meilalui peirmainan lagu doilanan Cublak-

cublak Suwêng, dan Sluku-sluku Bathoik, dalam peimbeilajaran Bahasa Jawa 

pada siswa tingkat seikoilah dasar. 

4. Meindeiskripsikan reileivansi makna filoisoifis lagu doilanan Cublak-cublak 

Suwêng, dan Sluku-sluku Bathoik, deingan karakteir nilai toileiransi pada 

peimbeilajaran muatan loikal Bahasa Jawa di tingkat seikoilah dasar. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam peineilitian ini teirbagi meinjadi dua, yakni manfaat 

teioiritis dan manfaat praktis seibagai beirikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Meinambah referensi, bekal dan wawasan bagi guru untuk mengenal 

lebih mendalam keiarifan loikal budaya Jawa yang beirisi ajaran-ajaran 

karakter moral adiluhung meincakup makna filoisoifis dan nilai toileiransi 

meilalui lagu doilanan Jawa. 

b. Meinambah wawasan bagi aktivis peirdamaian (peiacei buildeirs) dalam 

meinjalankan peilatihan peirdamaian untuk anak-anak. 

c. Meimbeirikan kointribusi keipada peineiliti lain yang reileivan untuk 

meingkaji proiduk budaya Jawa dalam wujud lagu doilanan Jawa. 

d. Meinambah kajian teirhadap lagu doilanan jawa untuk meimbantu 

seikoilah dalam meingeimbangkan nilai luhur budaya bangsa, peindidikan 

karakteir, seihingga tumbuh sikap soisial utamanya yaitu toileiransi.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peiseirta didik 

1) Meinambah motivasi bagi peiserita didik khususnya di tingkat 

seikoilah dasar, meingeinai keibeirmaknaan keiarifan loikal budaya Jawa 

dalam beintuk permainan dan lagu doilanan Jawa teirkait deingan 

karakteir, nilai toileiransi yang teirkandung di dalamnya. 

2) Meingeinal keiarifan loikal budaya Jawa seihingga meimiliki rasa 

keicintaan untuk meimeilihara, meinjaga kelestarian, dan 

menghidupkan budaya sebagai pandangan hidup dalam peirgaulan. 

3) Meimiliki keibiasaan beirsikap toileiransi dan beirtata krama yang baik 

teirhadap orang tua, guru dan seisama teman di lingkungan seikoilah 

maupun di masyarakat dalam keihidupan seihari-hari. 

b. Bagi Guru 

1) Mampu memberikan pembelajaran lagu dolanan dengan baik yang 

berkaitan antara makna filoisoifis dengan nilai toileiransi dalam lagu 

doilanan Jawa, sehingga bisa membangun karakter toleran yang 

nyata bagi kehidupan peserta didik. 

2) Meingetahui perubahan dan perkembangan karakter siswa secara 

langsung sehingga mampu mengevaluasi dalam meingeimbangkan 

meitoidei peimbeilajaran muatan bahasa Jawa yang teipat sehingga 

peimbeilajaran lagu doilanan Jawa dapat meinguatkan karakteir moiral. 

3) Meimiliki beikal meimoitivasi diri untuk meingeimbangkan mateiri 

peimbeilajaran beirbasis keiarifan loikal, khususnya dalam 
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peimbeilajaran muatan lokal Bahasa Jawa dalam lagu doilanan dan 

muatan peilajaran lainnya. 

c. Bagi Peneliti lain 

1) Meinambah reifeireinsi untuk pengembangan aktivitas dalam 

melakukan penelitian maupun peilatihan karya ilmiah yang sejenis 

sesuai dengan kebutuhan. 

2) Meinambah beikal meimbangun peirdamaian beirbasis keiarifan loikal 

budaya yang dapat dikaitkan deingan meitoidei penelitian baik tingkat 

lokal, reigioinal, maupun nasioinal.   
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